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Abstrak,

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan strategi manajemen risiko pembiayaan yang
diterapkan KSPPS KSA "Kedung Salman Alfarizy" Jepara. Pembiayaan syariah semakin
diminati oleh berbagai lapisan masyarakat. Hal ini sejalan dengan Lembaga Keuangan
Mikro Syariah (LKMS) yang bertujuan untuk memberikan layanan keuangan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah kepada masyarakat. Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah (KSPPS) menjadi salah satu lembaga yang menawarkan pembiayaan dalam skala
mikro, memberikan dukungan finansial kepada individu dan usaha tanpa melanggar
prinsip syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dari data primer dan
sekunder dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan langkah
preventif analisis pembiayaan yang diterapkan berdasarkan pada prinsip 5C: Character,
Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of Economic. Selain itu, KSPPS KSA “Kedung
Salman Alfarizy” Jepara menerapkan strategi kuratif seperti monitoring, rescheduling,
reconditioning, dan restructuring untuk mengatasi pembiayaan bermasalah. Untuk
mengurangi dampak negatif dari pembiayaan bermasalah, penting dilakukan
pemberdayaan lembaga secara internal dan memberikan edukasi kepada anggota KSPPS
KSA “Kedung Salman Alfarizy” Jepara dalam menjaga keseimbangan organisasi serta
keuangan yang sehat.

Kata Kunci: Strategi, Manajemen Risiko Pembiayaan, KSPPS

Abstract,

This research aims to explain the financing risk management strategy implemented by
KSPPS KSA "Kedung Salman Alfarizy" Jepara. Sharia financing is increasingly in demand
by various levels of society. This is in line with Sharia Microfinance Institutions (LKMS)
which aim to provide financial services by Sharia principles to the public. Sharia Financing
Savings and Loans Cooperative (KSPPS) is one of the institutions that offer financing on a
micro-scale, providing financial support to individuals and businesses without violating
Sharia principles. This research uses a qualitative approach from primary and secondary
data with qualitative descriptive analysis techniques. This research concludes that
preventive financing analysis steps are implemented based on the 5C principles: Character,
Capacity, Capital, Collateral, and Economic Conditions. Apart from that, KSPPS KSA
"Kedung Salman Alfarizy" Jepara implemented curative strategies such as monitoring,
rescheduling, reconditioning, and restructuring to overcome problematic financing. To
reduce the negative impact of problematic financing, it is important to empower the
institution internally and provide education to members of KSPPS KSA "Kedung Salman
Alfarizy" Jepara in maintaining a healthy organizational and financial balance.

Keywords: Strategy, Risk Management, Financing, KSPPS
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PENDAHULUAN

Pembiayaan merupakan sarana penyaluran uang yang diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain untuk mendukung terjadinya investasi yang direncanakan, baik dilakukan
oleh perseorangan ataupun lembaga (Ulpah, 2020b). Koperasi Simpan Pinjam merupakan
salah satu lembaga yang menawarkan produk pembiayaan dalam operasionalnya. Koperasi
berpotensi menyelesaikan permasalahan keuangan baik bagi perorangan maupun dunia
usaha pada anggotanya (Afwa, 2023). Koperasi telah berhasil memegang peranan penting
dalam pembangunan perekonomian negara, karena koperasi merupakan suatu badan
ekonomi yang menjadi wadah perekonomian masyarakat yang menjadi anggotanya
berdasarkan asas kekeluargaan (Widya Pematasari, 2022).

Koperasi simpan pinjam memiliki dampak positif dalam mengurangi kemiskinan
(Dahal & Fiala, 2020; Hermes & Lensink, 2011; Kabir Hassan, 2010; Kashif et al., 2011; Khaki
& Sangmi, 2017; Miled et al.,, 2022; Miled & Rejeb, 2015; Solarin, 2021) khususnya
mengurangi kemiskinan di pedesaan (Norma, Md. Saad , Jarita, 2010) dikarenakan mampu
melayani masyarakat yang tidak terlayani perbankan (Matt D’Angelo, 2022) Berkontribusi
dalam peningkatan pendapatan anggotanya (Ferdousi, 2015), membantu masyarakat
marjinal dan rentan (Ullah & Khan, 2017) berdampak positif pada peningkatan peran
perempuan dalam akses keuangan dan sosial (Hazmi & Nafisah, 2021; Nawawi et al., 2022;
Othman, 2015; Sanyal, 2019), meningkatkan perempuan berwirausaha. (Babajide et al., 2017;
Degermen Erenkol et al., 2015), meningkatkan kesetaraan gender. (Owusu-Danso, 2015),
serta meningkatkan inklusi keuangan (Ginanjar & Kassim, 2021) mampu melayani semua
segmen sosial sehingga kemiskinan bisa lebih mudah diperangi (Bishwakarma, 2017;
Ginanjar, 2015; Othman, 2015; Sarker, 2013; Tran & De Koker, 2019) serta meningkatkan
literasi digital (Mushtaq & Bruneau, 2019).

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) merupakan bentuk
transformasi dari koperasi konvensional yang termasuk kedalam Lembaga Keuangan Mikro
Syariah (LKMS) yang memberikan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Keberadaannya membuka jalan baru bagi masyarakat dalam menjalankan usahanya
(Prihatini et al., 2022).

Perkembangan Koperasi Syariah selama kurun waktu dua dekade terakhir mencapai
kemajuan yang terbaik, terkhusus pada bidang ekonomi karena adanya peningkatan indikator
yang menunjukkan adanya kemakmuran di suatu negara. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh (Edy Syahputra et al., 2023) jumlah KSPPS meningkat setiap tahunnya, berdasarkan
informasi yang dihimpun oleh BPS per Desember 2022 terdapat 3.912 KSPPS yang aktif di
Indonesia. Salah satunya KSPPS KSA “Kedung Salman Alfarizy” yang berlokasi di J1. Raya
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Jepara-Bugel, Botadas, Kerso, Kecamatan Kedung, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. KSPPS
KSA “Kedung Salman Alfarizy” berdiri pada tanggal 26 Agustus 2017 dengan legalitas No.
Badan Hukum: 013684/BH/M.KUKM.2/VI/2019 pada tanggal 14 Juni 2019.

Pembiayaan merupakan elemen penting dalam KSPPS, karena portofolio pembiayaan
yang beredar merupakan asset terbesar dan sumber pendapatan utama. Semakin besar
jumlah pembiayaan yang disalurkan, semakin tinggi pendapatan yang dihasilkan, namun
risiko pembiayaan juga meningkat. Manajemen risiko melibatkan proses identifikasi, analisis,
dan pengelolaan risiko yang mungkin dihadapi oleh lembaga keuangan. Dalam pembiayaan,
risiko utama yang dihadapi adalah Non Performing Financing (NPF), yaitu rasio antara
pembiayaan macet dengan total keseluruhan pembiayaan yang diberikan kepada nasabah.
NPF menggambarkan keadaan di mana pembayaran kembali pembiayaan tidak berjalan
sesuai jadwal akibat kegagalan dari pihak peminjam. Jika NPF tinggi, maka meningkatkan
risiko lembaga keuangan, sehingga perlu disediakan dana cadangan untuk mengurangi risiko
modal (A’'yun & Rofi’ah, 2020). Peningkatan NPF yang tidak dikelola dengan baik dapat
berdampak negatif pada modal dan daya saing KSPPS (Ansori & Hazmi, 2020).

Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam dan pengembangan strategi
manajemen risiko yang komprehensif bagi lembaga keuangan syariah untuk memastikan
keberlanjutan dan pertumbuhan lembaga keuangan. Sependapat dengan penelitian (Agustin
et al., 2022) analisis ini diperlukan untuk memberikan gambaran kepada pengelola lembaga
keuangan tentang potensi kerugian di masa mendatang, membantu dalam pengambilan
keputusan yang tepat, meningkatkan daya saing bank, serta mencegah bank dari
kemungkinan kegagalan usaha atau bahkan kebangkrutan.

Studi kasus pada KSPPS KSA “Kedung Salman Alfarizy” Jepara dapat menjadi langkah
awal yang baik untuk memahami tantangan dan peluang dalam implementasi manajemen
risiko pembiayaan di lembaga keuangan syariah. Penelitian ini bertujuan menjelaskan strategi
yang diterapkan oleh KSPPS KSA "Kedung Salman Alfarizy" dalam menangani pembiayaan

bermasalah dan mengembangkan langkah-langkah sistematis melalui tata kelola yang baik.

TINJAUAN TEORITIK
Strategi

Strategi merupakan rencana yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu, yang
melibatkan pemilihan langkah-langkah atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil
yang diinginkan (Zunaidi & Natalina, 2021). Strategi dalam penyelesaian pembiayaan syariah
mencakup rencana dan metode yang direncanakan dengan cermat untuk menyelesaikan

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah atau hukum Islam. Strategi
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implementasi manajemen risiko pembiayaan pada KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah) melibatkan rencana dan langkah-langkah yang diambil oleh lembaga
tersebut untuk mengelola risiko-risiko yang terkait dengan kegiatan pembiayaan syariah yang
mereka tawarkan. Dengan menerapkan strategi implementasi manajemen risiko yang efektif,
KSPPS dapat mengurangi eksposur terhadap risiko dan meningkatkan kemampuan mereka
untuk menghadapi tantangan dan perubahan di pasar keuangan. Strategi juga dapat
membantu mereka mempertahankan kepercayaan pelanggan dan memastikan kelangsungan

operasional jangka panjang.

Manajemen Risiko

Risiko adalah suatu kondisi, dimana terdapat kemungkinan terjadinya penyimpangan
yang merugikan dari suatu hasil yang diharapkan atau diharapkan kedepannya (Vaughan &
Elliot, 1978) dengan kata lain risiko adalah kepastian bahwa hasil yang diharapkan tidak akan
terpenuhi. Manajemen risiko adalah proses mengidentifikasi, mengurangi, dan
mengendalikan sumber daya keuangan dari risiko yang berpotensi menimbulkan ancaman
dalam suatu organisasi atau proyek dan berpotensi menyebabkan kerugian atau kerusakan
pada organisasi. Ruang lingkup manajemen resiko dapat meliputi : Menentukan sektor risiko
yang dikelola; Mengidentifikasi risiko guna melakukan analisis risiko secara keseluruhan;
Evaluasi risiko dengan membandingkan tingkat risiko yang dicapai berdasarkann kriteria
risiko yang diterapkan; Pengendalian risiko; Monitor dan mengevaluasi hasil dari manajemen
risiko serta menerapkan perubahan-perubahan yang diperlukan; dan Koordinasi dan
Komunikasi (Siska Yuli Anita, Ketut Tanti Kustina, Yohana Wiratikusuma et al., 2023).

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nelly et al., 2022) manajemen risiko
dalam lembaga keuangan syariah melibatkan identifikasi, evaluasi, dan pengendalian risiko
yang unik terkait dengan prinsip-prinsip syariah. Risiko-risiko yang biasa dihadapi oleh
lembaga keuangan syariah meliputi risiko kredit, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko
hukum, risiko penarikan dana, risiko benchmark, dan risiko fidusia. Lembaga keuangan
syariah perlu mengembangkan solusi yang efektif untuk mengelola risiko-risiko ini agar dapat

beroperasi secara berkelanjutan dan sesuai dengan prinsip syariah yang dipegang teguh

Pembiayaan

Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada
pihak lain, yang digunakan untuk mendukung terjadinya investasi yang direncanakan baik
dilakukan sendiri maupun oleh lembaga. Berdasarkan Undang-undang perbankan No. 10
Tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan dalam perjanjian antara bank dan
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pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut berdasarkan jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Dalam perbankan syariah, pembiayaan yang
ditawarkan kepada pihak pengguna dana didasarkan pada prinsip syariah yang sah (Ulpah,
2020a). konseptualitas pembiayaan merujuk pada pemahaman dan konsep yang mendasari
proses pembiayaan, termasuk prinsip-prinsip syariah yang harus dipatuhi dalam penyaluran
pembiayaan. Konseptualitas pembiayaan juga mencakup analisis risiko, mitigasi risiko, serta
strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
(Hazmi et al., 2023).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nurhalizah & Pohan, 2022) Risiko
pembiayaan adalah risiko yang muncul akibat kegagalan pihak yang menerima pembiayaan
(counterparty) dalam memenuhi kewajibannya. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan
yang menghadapi kesulitan pelunasan karena adanya faktor-faktor yang disengaja atau

kondisi di luar kemampuan debitur.

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS)

Koperasi dalam bahasa inggris adalah “cooperation” yang artinya co yaitu berkegiatan
bersama sementara operation adalah beroperasi atau bekerja. Jadi, berdasarkan istilah
koperasi adalah suatu bentuk kerja sama dalam kegiatan ekonomi yang dilakukan untuk
tujuan kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan didirikannya
koperasi adalah organisasi yang bergerak dibidang ekonomi berfungsi untuk meningkatkan
kesejahteraan finansial anggota organisasi yang diperoleh dari pendapatan yang diterimanya.
Pendapatan ini memberikan solusi terhadap pemenuhan kebutuhan kehidupan sehari-hari
(Prihatini et al., 2022).

KSPPS merupakan sebuah koperasi yang awalnya bercorak konvensional kemudian
berubah menjadi syariah yang berpegang teguh pada prinsip syariat islam. Koperasi syariah
menurut (Hutagalung, 2021) tidak mengambil riba, gharar, ataupun maysir dalam system
operasionalnya. Koperasi syariah dapat membantu dalam menghindari hal-hal yang dilarang
oleh Allah. Dalam penelitian (Ratna, 2020), KSPPS memiliki andil dalam kegiatan
pendidikan. Kemunculan KSPPS dapat memberikan sesuatu yang instruktif kepada calon
konsumen. Termasuk dari pendidikannya adalah seperti edukasi kepada masyarakat bahwa
adanya larangan untuk tidak memakan riba. Praktik riba ini bersifat kerakusan pihak koperasi
dalam setiap keuntungan yang diperoleh yang dilarang dalam prinsip syariat islam. KSPPS
aktif dalam mekanisme dan produk yang berdasarkan Qur'an dan Hadist. Dalam
pelaksanaannya KSPPS memberikan maslahat dan keuntungan bagi pelanggan yang
melakukan pinjaman atau transaksi lainnya. KSPPS memberikan pelayanan sosial kepada

masyarakat yang menjadi anggotanya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan lokus pembiayaan
bermasalah pada KSPPS Kedung Salman Alfarizy Jepara. Studi ini membutuhkan
pemahaman yang mendalam dari peneliti karena melibatkan wawancara langsung dengan
objek penelitian (Sahir, 2022). Data informan atau sample yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria informan dari para pengelola,
petugas, dan anggota dari KSPPS Kedung Salman Alfarizy Jepara dengan menggunakan jenis
pertanyaan terbuka mengenai mekanisme pembiayaan yang diterapkan.

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder melalui metode observasi
langsung ke pihak KSPPS BMT KSA, Serta wawancara kepada informan manajer, karyawan
bagian pembiayaan serta bagian penanganan pembiayaan bermasalah dan kegiatan observasi
dan wawancara yang kemudian didokumentasikan dengan tujuan dianalisa hasilnya. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis deskriptif kualitatif
dengan tahapan dari analisis data yang dilakukan dengan tahapan pengumpulan data-data
yang telah didokumentasikan baik primer maupun sekunder dikumpulkan, kemudian
dilakukan data reduction (reduksi data) dikurangi agar data-data yang tidak penting atau
tidak terhubung dengan tujuan menjawan rumusan masalah, setelah data dikurangi
kemudian dilakukan pengkodean data-data yang penting untuk mencari jawaban kemudian
dilakukan data display (penyajian data), dan untuk kemudian dilakukan penarikan
kesimpulan yang dapat diambil dari data tersebut. Validasi data dilakukan dengan melakukan

focus group discussion dan triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti pada KSPPS KSA “Kedung

Salman Alfarizy” strategi implementasi manajemen risiko pembiayaan yang diaplikasikan
diawali dengan melakukan langkah preventif analisa pembiayaan terlebih dahulu dalam
menyeleksi calon debitur yang mengajukan pembiayaan. Analisa pembiayaan yang diterapkan
pada KSPPS KSA “Kedung Salman Alfarizy” Jepara menerapkan prinsip 5C.

Prinsip ini terdiri atas lima kriteria yang harus dipenuhi oleh calon debitur. Kriteria
yang pertama adalah character atau karakter, yaitu penilaian terhadap karakter dan latar
belakang calon debitur yang mengajukan pembiayaan dengan tujuan untuk meminimalisir
risiko kredit macet dan memperkirakan kemungkinan calon debitur dapat memenuhi
kewajibannya. Kriteria yang kedua adalah capacity atau kemampuan, merupakan penilaian
subyektif terhadap kemampuan calon debitur dalam menyelesaikan pembiayaan yang

diajukannya. Kriteria yang ketiga adalah capital atau modal, capital dapat diukur dari modal
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yang dimiliki oleh calon debitur yang digunakan dalam menjalankan usaha atau bisnisnya.
Kriteria yang ke empat yaitu collateral atau jaminan, yaitu jaminan yang dimiliki oleh calon
debitur, penilaian ini bertujuan untuk mengantisipasi adanya risiko kredit macet yang terjadi
kedepannya, jaminan ini dapat dipakai sebagai pengganti dari kewajiban yang harus dipenuhi
oleh calon debitur. Kriteria yang ke lima yaitu condition of economy, merupakan kondisi
perekonomian pada wusaha yang sedang dijalankan calon debitur, jika kondisi
perekonomiannya sedang tidak baik maka pihak kreditur akan mempertimbangkan kembali
dalam menerima pengajuan pembiayaannya. Analisa pembiayaan 5C tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Adin Fadilah, 2022) dalam menyeleksi kelayakan dan risiko
peminjam sebelum pemberian pembiayaan.

Selain menerapkan analisa pembiayaan dengan prinsip 5C pada permohonan
pengajuan pembiayaan, KSPPS Kedung Salman Alfarizy Jepara menerapkan sistem survei
lapangan dan verifikasi data. Sistem sistem survei lapangan dan verifikasi data dilakukan
sebagai bentuk pengukuran dan penilaian risiko kepada calon debitur. Sistem ini
dilaksanakan dengan mendatangi rumah calon debitur, pada tahap sistem survei lapangan
dan verifikasi data dilakukan verifikasi dan penilaian risiko terkait kelayakan penerima
pembiayaan serta ketentuan dan kesepakatan yang harus dilaksanakan. Setelah hasil dari
tahap sistem survei lapangan dan verifikasi data keluar, kemudian disampaikan kepada
manager untuk dilakukan analisa lebih lanjut terkait persetujuan pembiayaan. Ketika telah
disetujui oleh pihak manajer, calon debitur melakukan pencairan dikantor KSPPS KSA
“Kedung Salman Alfarizy” Jepara. Penyaluran pembiayaan yang telah dilakukan oleh KSPPS
KSA “Kedung Salman Alfarizy” Jepara dilakukan secara tertutup di kantor.

Tingkat kemacetan pembiayaan pada KSPPS Kedung Salman Alfarizy Jepara tergolong
tidak begitu tinggi. Untuk mengatasi pembiayaan yang bermasalah, KSSPS Kedung Salman
Alfarizy menerapkan beberapa strategi langkah kuratif atau langkah-langkah perbaikan yang

diterapkan setelah pencairan dana diantaranya yaitu:

Monitoring

Monitoring dalam bahasa Indonesia berarti pemantauan atau pengawasan.
Monitoring adalah proses pengamatan yang dilakukan untuk menjamin agar sesuatu yang
dikerjakan dilakukan berjalan dengan sesuai rencana. Pada KSPPS Kedung Salman Alfarizy
melakukan monitoring pembiayaan secara langsung dan administratif. Pelaksanaannya
dilakukan secara langsung ke lapangan dengan mengunjungi debitur, sedangkan pada system
administratifnya dilihat dari data-data angsuran yang telah dibayarkan oleh debitur.
Pelaksanaan monitoring yang dilakukan oleh KSPPS Kedung Salman Alfarizy sudah cukup

baik. Sistem ini dapat mengatasi macetnya pembiayaan karena pihak debitur dipantau
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langsung dari kreditur secara langsung dengan baik. Monitoring harus dilakukan untuk
meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah. Selain itu, monitoring dapat mengontrol
dan mengendalikan pembiayaan dari penyimpangan yang seharusnya tidak terjadi. Hal itu
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra et al., 2023) bahwa secara umum
pengawasan pembiayaan dapat dilakukan dengan 2 cara, diantaranya yaitu pengawasan

secara langsung dan dilakukan secara tidak langsung.

Rescheduling

Rescheduling atau penjadwalan ulang dilakukan dengan cara melakukan penjadwalan
ulang angsuran pembiayaan pada debitur KSPPS Kedung Salman Alfarizy. Sistem ini
dilaksanakan ketika debitur yang mengalami permasalahan dalam pembayaran angsuran
masih mempunyai iktikad baik untuk menyelesaikan angsurannya. Solusi penjadwalan ulang
atau tahapan penjadwalan ulang ini tentunya membuat kedua belah pihak merasa
diuntungkan baik dari segi waktu dan juga tujuan bersama. Melalui pendekatan negosiasi
tentunya harapan masing-masing pihak dapat terwakili secara musyawarah dan melahirkan
kesepakatan antara kedua pihak. Hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir kemungkinan
kerugian yang dialami oleh lembaga keuangan dan menyelamatkan kembali pembiayaan yang
telah diberikan kepada debitur.

Sistem rescheduling tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Maulidizen, 2019) bahwa rescheduling merupakan cara yang ditempuh oleh lembaga
keuangan untuk mengatasi pembiayaan yang bermasalah kepada debitur yang menerima
pembiayaan, dengan syarat debitur masih memiliki kemampuan wusaha, tenaga,
keterjangkauan dan tekad serta itikad yang baik untuk menyelesaikan pembiayaan yang telah
diajukannya. Sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Husein et al., 2022) bahwa
urgensi kebijakan penjadwalan ulang ini tentu memberikan dampak positif bagi pihak

kreditur maupun debitur.

Reconditioning

Tahapan selanjutnya yaitu reconditioning atau persyaratan kembali yang dilakukan
KSPPS KSA “Kedung Salman Alfarizy” Jepara kepada debitur. Reconditioning dilakukan
dengan cara meninjau kembali persyaratan-persyaratan pembiayaan yang diberikan kepada
debitur. Peninjauan persyaratan dilakukan ketika kemungkinan penyebab pembiayaan
bermasalah terletak pada kesulitan debitur untuk memenubhi persyaratan yang diberikan oleh
lembaga keuangan tanpa menambah sisa pokok kewajiban debitur yang harus dibayarkan.
Hal lain yang dapat dilakukan seperti pembayaran angsuran yang awalnya pembayaran satu

bulan sekali dapat diberikan kelonggaran dengan cara membayar secara mingguan setelah
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uang angsuran terkumpul baru digunakan untuk pembayaran angsuran. Harapannya melalui
cara reconditioning ini permasalahan dari kemacetan pembiayaan dapat diatasi.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ansori & Hamdani, 2023) dan (Hazmi
et al., 2023) reconditioning dapat dilakukan dengan beberapa langkah, antara lain seperti
dengan memberikan kelonggaran kepada debitur yang awalnya harus membayar ke kantor
kemudian dilakukan terobosan untuk menjemput angsuran ke rumah debitur, sistem ini

dikenal dengan nama sistem jemput bola.

Restructuring

Tahapan berikutnya adalah restructuring atau dalam bahasa indonesia penataan
kembali. Restructuring bertujuan untuk memberikan keringanan pada debitur dalam
mengatasi permasalahan pembiayaan. Langkah yang diambil KSPPS KSA “Kedung Salman
Alfarizy” Jepara yaitu dengan mengubah komposisi pembayaran baik dalam jumlah angsuran
secara keseluruhan maupun tenor atau jangka waktu pembiayaan. Pada KSPPS KSA “Kedung
Salman Alfarizy” Jepara diterapkan ketika terdapat debitur yang sudah meninggal maka
tanggungan angsurannya diberikan kepada penanggung jawabnya dan dianalisis kembali
mengenai pembayaran angsuran yang harus dilanjutkan. Sependapat dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Hazmi et al., 2023) Restucturing dilakukan ketika debitur mengalami
permasalahan finansial yang berat sehingga menyebabkan menurunnya kemampuan dalam
pembayaran angsuran secara permanen dan signifikan.

Apabila langkah monitoring, rescheduling, reconditioning, dan restructuring tidak
membuahkan hasil yang maksimal maka pihak kreditur atau pihak KSPPS KSA “Kedung
Salman Alfarizy” Jepara melakukan cara sita jaminan melalui jalur non litigasi dengan
melakukan pendekatan kepada anggota debitur untuk menjual secara mandiri agunan yang
telah diberikan kepada KSPPS KSA “Kedung Salman Alfarizy” Jepara yang kemudian hasilnya
digunakan untuk melunasi angsuran pembiayaan yang mengalami permasalahan atau
kemacetan.

Langkah tersebut terjadi dikarenakan masih adanya kemungkinan debitur mampu
membayar angsuran dengan presentase sangat kecil. Sebaliknya, apabila debitur sudah tidak
mempunyai itikad baik sama sekali pihak lembaga keuangan akan melakukan langkah
terakhir yaitu melewati jalur litigasi dengan mendaftarkan gugatan ke pengadilan agama
Jepara untuk setelahnya dilakukan penyitaan aset berupa agunan yang diajukan. Namun,
pada KSPPS Kedung Salman Alfarizy sejauh ini belum pernah sampai menempuh jalur
tersebut, dikarenakan pihak debitur masih mempunyai itikad baik untuk membayar angsuran

atas pembiayaan yang telah diajukannya sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya.
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Langkah kuratif dalam mengatasi pembiayaan yang bermasalah tersebut harus
dilakukan dengan teliti dan hati-hati karena hal tersebut dapat berpotensi terjadinya
kehilangan anggota, perselisihan, dan konflik yang akan dialami oleh anggota penerima
pembiayaan atau debitur dengan pihak kreditur. Hal tersebut berpotensi terjadi karena yang
awalnya pembiayaan dibangun dalam semangat persaudaraan, saling menguntungkan satu
sama lain dalam kemashlahatan bersama harus berakhir dengan tidak baik. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, perlu dilaksanakan langkah penguatan melalui pemberdayaan dan
pembenahan KSPPS Kedung Salman Alfarizy dari sisi internal dan pemberdayaan para
anggota melewati penyadaran dan edukasi bahwa KSPPS Kedung Salman Alfarizy adalah
milik bersama yang harus dijaga eksistensinya secara sehat dari segi organisasi maupun
keuangan. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan menyelenggarakan kegiatan pelatihan

motivasi dan peningkatan SDM serta manajerial pengelolaan KSPPS Kedung Salman Alfarizy.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis pembiayaan yang diterapkan pada KSPPS
Kedung Salman Alfarizy menerapkan prinsip 5C. Prinsip-prinsip tersebut terdiri dari lima
kriteria yang harus dipenuhi oleh calon peminjam. Kriteria pertama adalah Character, yang
menilai karakter dan latar belakang calon peminjam untuk meminimalkan risiko gagal bayar
dan memperkirakan kemungkinan peminjam memenuhi kewajibannya. Kriteria kedua adalah
Capacity, yaitu penilaian subjektif terhadap kemampuan peminjam dalam membayar kembali
pembiayaannya. Kriteria ketiga adalah Capital, yang dapat diukur dari modal peminjam yang
digunakan dalam usahanya. Kriteria keempat adalah Collateral, yaitu agunan peminjam yang
digunakan untuk mengantisipasi gagal bayar di masa depan. Kriteria kelima adalah Condition
of Economic yang mempertimbangkan kondisi perekonomian usaha peminjam. Jika kondisi
perekonomian tidak mendukung, pemberi pinjaman akan mempertimbangkan kembali
permohonan pembiayaan. Selain menerapkan prinsip 5C pada pengajuan pembiayaan,
KSPPS Kedung Salman Alfarizy juga menerapkan sistem konsultasi. Sistem ini menilai risiko
bagi calon peminjam dengan mengunjungi rumah mereka, memverifikasi kelayakan
pembiayaan, dan menguraikan syarat dan ketentuan. Setelah dilakukan sistem survei
lapangan dan verifikasi data, hasilnya dianalisis oleh pengelola, dan setelah dilakukan
persetujuan, peminjam menerima pembiayaan di kantor KSPPS Kedung Salman Alfarizy.

Untuk mengatasi pembiayaan bermasalah, lembaga menerapkan strategi seperti
monitoring (pemantauan), rescheduling (penjadwalan ulang), reconditioning (rekondisi), dan
restructuring (restrukturisasi atau penataan kembali). Dalam mengatasi dampak negatif yang

ditimbulkan dari adanya pembiayaan yang bermasalah, KSPPS Kedung Salman Alfarizy dapat
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melakukan pemberdayaan lembaga secara internal dan mendidik anggota mengenai tanggung
jawab mereka dapat membantu menjaga keseimbangan organisasi dan keuangan yang sehat.
Pelatihan motivasi, pengembangan sumber daya manusia, dan perbaikan manajerial dapat

meningkatkan pengelolaan KSPPS Kedung Salman Alfarizy
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